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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Melalui data yang diperoleh dari Kementerian ES DM RI, yang menyatakan 

bahwa pada tahun 2009 hingga 2016 Indonesia memiliki produksi minyak bumi yang 

selalu mengalami defisit[1]. Pengurangan minyak mineral merupakan salah satu usaha 

yang bisa diupayakan dan mencari alternatif isolasi cair lain seperti minyak nabati. 

Minyak nabati yangubanyak diteliti untuk menjadi alternatif isolasi cair yaitu minyak 

Virgin Coconut Oil (VCO), Crude Palm Oil (CPO), RBDPO, Castor Oil (CO), dan 

Corn Oil. Keunggulan minyakunabati dibandingkan minyakumineral adalah minyak 

nabati tidak beracun, zat hasil buangan akibat reaksi berupa CO2 dan air, dapat diurai 

kembali (biodegradable), flash point yang tinggi, memiliki karakteristik thermal yang 

lebih baik serta dapat diperbaharui (renewable)[2].  

 

Pada sistem transmisi dan distribusi sistem tenaga listrik, transformator 

merupakan peralatan memiliki peran pentingudalam kelistrikan. Dimana transformator 

merupakan mesin listrik statis yang berkerja untuk naik dan turunkan tegangan dengan 

frekuensi kerja yang sama. Transformator memiliki prinsip kerja dasar induksi 

elektromagnetik. Transformator memiliki bagian bagian penting yang terdiri dari 

sebuah inti  yang berbahan dasar besi berlapis, kumparan primer dan sekunder, dan 

isolasi. Dalam transformator salah satu faktor penting yang mempengaruhi kualitas 

transformator adalah pada sistem isolasinya[3]. 

 

 Dimana Isolasii padautransformator memiliki duaijenis yaitu isolasi padatudan 

isolasi cair. Isolasiupadat sendiri terletak di konduktor kumparan, yang berbahan mika 

dan kertas. Isolasi padat memiliki fungsi untuk melindungi belitan agar tidak terjadi 

flashover. 



 

Sedangkan Isolasi cair yang berwujud minyak berkerja untuk memisahkan 

ketegangan antara konduktor. Isolasi cair juga berfungsi sebagai pendingin apabila 

transformator mengalami panas berlebih. Minyak Isolasi mendinginkan dengan cara 

mengeluarkan panas menuju sirip-siriputransformator. Minyak Isolasi juga dapat 

pemadamkan busuruapi jika terdapat pijar api dalam lilitanutransformator[3][4]. 

Minyak yang paling banyak digunakan sebagai isolasi cair adalah minyak bumiuatau 

minyakumineral. Minyak mineral memilki taraf kalor sangat baik dan baik dalam 

memulihkan sifat minyak setelah adanya  breakdown[4]. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Minyak kelapa sawit atau biasa di sebut dengan singkatan  CPO (Crude Palm 

Oil) merupakan salah satu minyak nabati berkemampuan baik jika menjadi bahan baku 

minyak isolasi. Minyak cpo sendiri  mudah didapat dan memiliki ketersediaan yang 

cukup banyak di indonesia. 

 

Dalam proses pembuatan minyak CPO sendiri menghasilkan dua jenis limbah 

yaitu padat dan cair. Limbahucair pada proses pembuatan minyak CPO sendiri disebut 

sebagai  POME (Palm Oil Mill Effluent). Jika limbah  POME tidak di olah dengan baik 

maka akan menyebabkan pencemaran lingkungan. Maka dampak yang akan terjadi 

ialah limbah akan mengendap dan menumpuk, dan sulit untuk terurai sehingga menjadi 

keruh dan berbau busuk, danujuga ekosistem di perairan menjadi rusak. Selainuitu, 

akibat gas metan (CH4) dan karbondioksida (CO2) yang berasal dari kolam terbuka 

yang menguap akibat panas sinar matahari menimbulkan pencemaran udara yang dapat 

merusak lapizan ozon.[5] 

 

Berdasarkan hasil riset Dwi Sinthya Kusumawardani [6] dan juga dewi 

ammalia [7]  pada penelitian mereka dengan menggunakan bahan baku POME pada 

2019, pengolahan POME dengan menggunkan katalis NaOH dan KOH menghasilkan 

minyak yang memenuhi beberapa karakteristik minyak isolasi. Dan dengan 
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penambahan silica treated by saline minyak isolasi menghasilkan angka asam dan 

kadar air yang mencapai standar serta kenaikan tegangan tembus. 

Penelitian berkaitan POME sebagai material isolasi minyak dan variasi 

penambahan jumlah silica treated by saline belumudilakukan secarauintensif. Oleh 

sebabuitu, dalam penelitianuini akanudilakukan penambahan variasi jumlah silica 

treated by saline dan tambahan pengujian karakteristik minyak isolasi. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu: 

1. Untukumendapatkan alternatif isolator cair berbahan limbah cair kelapa 

sawit. 

2. Untukumengamati pengaruh penambahan silicautreated by saline yang 

dibaur keudalam minyak berbahan baku limbah kelapausawit terhadap 

karakteristik minyak isolasi cair. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruangulingkup penelitianuyang dilakukanuantara lain :  

1. Mengestraksi minyak dari limbah cair kelapa sawit dengan larutan N-

Hexan. Banyak volume antar sampeludan pelarutu1000 ml pada banding 

1:1 untuk waktu pengektraksian selama 3 hari. 

2. Menurunkan asam lemak tinggi dari limbah cair sawit dengan proses 

esterifikasi dengan katalis HCl 2,5 ml.  

3. Mengubah limbah cair kelapa sawit menjadi bioisolator dengan proses 

transesterifikasi guna memenuhi syarat minyak isolasi seperti titik nyala, 

titik tuang, dan visikositas.  

4. Menambahkan silica treated by saline pada minyak. 

5. Menguji karekteristik dari minyak isolator yaitu tan 𝜃,dan  parcial 

discharge  
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6. Tidak membahas lebih detail mengenai kandungan limbah cair kelapa 

sawit. 

 

1.5 Hipotesis 

Berdasarkan studi dan tinjauan pustaka dari beberapa referensi  hasil 

penelitian  didapatkan bahwa minyak nabati dapat dijadikan minyak isolasi cair 

dan POME dapat dimanfaatkan  sebagai bahan baku minyak isolasi. 

 

Dewi amalia [8]  dengan memanfaatkan POME sebagai bahan baku 

minyak isolasi cair. Variasi da1am penelitian ialah katalis yang digunakan 

dalam metode pembuatan minyak yaitu berupa NaOH dan KOH. Pada 

penilitian ini juga dilakukan penambahan silica treated by saline.  

 

Berdasarkan teori dari penelitian-penelitian sebelumnya penggunakan 

katalis KOH menghasilkan minyak yang lebih banyak. penambahan nano silica 

treated by saline pada minyak isolasi menghasilkan minyak isolasi dengan 

angka asam dan kadar air yang mencapai standar serta kenaikan tegangan 

tembus. Pada setiap variasi penambahan nano silica treated by saline akan di 

dapatkan tegangan tembus yang berbeda-beda.  

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam proposal tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab yang pertama menjelaskan tentang latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan dari penelitian, ruang 

lingkupikerja, hipotesis, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 
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Pada bab kedua ini menjelasan tentang teorii dasar yang 

berhubungan pada karakteristik minyak isolasi, mekanisme 

tegangan tembus, dielektrik, katalis, limbah cair kelapa sawit dan 

proses-proses kimia. 

 

BAB III    METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ketiga ini menuliskan tempat, waktu, peralatan yang 

digunakan, rangkaian percobaan, prosedur pengujian, metode 

pengambilan dan pengolahan data yang digunakan serta membahas 

mengenai proses selama penelitian dilakukan. 

 

BAB IV    PEMBAHASAN 

Pada bab keempat ini menjelaskan mengenai hasil data dan analisis 

penelitiannya. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab kelima berisi tentang kesimpulan dan saran mengenai 

hasil analisis dari penelitian yang dilakukan. 
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